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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan futsal telah diperkenalkan melalui kegiatan non-akademik di 

sekolah, beberapa sekolah telah memfasilitasi siswa untuk menyalurkan minat dan 

bakatnya pada cabang olahraga futsal.  Bahkan sampai saat ini tidak sedikit 

kompetisi futsal yang diadakan antar sekolah, itu merupakan hal baik bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuannya dan berprestasi lebih lanjut. 

Pemain di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) seharusnya dapat beradaptasi 

dengan karakteristik permainan futsal yang cepat dan dinamis, karena segi lapangan 

yang relatif kecil akan memaksa setiap pemain bermain dengan minim kesalahan. 

Maka setiap pemain harus belajar untuk bermain lebih akurat dalam hal teknik dasar 

bermain seperti passing, control, dribbling, dan shooting.  

 Setiap tim yang bermain pasti memiliki tujuan untuk memenangkan setiap 

pertandingan. Skill individu akan mendukung pemain sebagai individual dan 

mendukung tim untuk menjalankan strategi maupun taktik dari pelatih. Seorang 

pemain juga harus memiliki intelegensi tinggi yang berguna untuk memutuskan 

dengan cepat setiap keputusan yang diperlukan selama permainan berlangsung. 

Teknik dasar menjadi krusial didalam permainan futsal, sangat tidak mungkin 

strategi pelatih dapat berjalan efektif apabila pemainnya tidak memiliki teknik dasar 

yang baik. Artinya sinkronisasi antara teknik dasar pemain yang baik
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dengan strategi atau taktik pelatih sangat dibutuhkan, itu semua dimulai dan 

didapatkan dari latihan. Tujuan utama dari latihan pada dasarnya untuk membantu 

atlet meningkatkan keterampilan, kemampuan, dan prestasinya. 

Namun, kenyataannya futsal di akademi sangat berbeda dengan futsal di klub 

sekolah. Futsal didalam akademi lebih terstruktur, fokus, dan sistematis, dan sangat 

jelas berorientasi pada prestasi. Tetapi futsal di klub sekolah sangat terbatas waktu 

pelaksanaannya, tidak seimbangnya jumlah siswa dengan waktu latihan, dan ketika 

mengikuti kompetisi sering sekali terbatas perizinan. Masih banyak yang 

menganggap futsal di sekolah hanya sebatas penyaluran hobi, kewajiban memilih 

cabang olahraga, dan pemenuhan nilai non akademik. Padahal melalui kegiatan 

futsal di sekolah, setiap pemain memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkontribusi dalam kejuaraan futsal. Bukan tidak mungkin dapat berkembang dan 

berprestasi melalui gerbang awal klub futsal di sekolah.  

Kejuaran futsal antar sekolah pada tingkat SMA sangat banyak dan itu 

merupakan wadah bagi pemain untuk belajar bersaing, berkompetisi, dan 

berpeluang untuk berprestasi. Futsal sebagai kegiatan non-akademik di sekolah 

sebenarnya telah didukung oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik 

Indonesia (KEMENPORA RI), ini terbukti dengan adanya kompetisi futsal bertaraf 

nasional tingkat SMA yaitu Pocari Sweat Futsal Championship. Pada tahun 2017 

kompetisi ini telah diikuti sebanyak 773 sekolah, mengalami peningkatan di tahun 

2018 dengan diikuti sebanyak 897 sekolah, dan terus mengalami peningkatan 

sampai tahun 2019 dengan diikuti sebanyak 986 sekolah. Tidak sampai situ, 

kompetisi ini memiliki program yang memberikan kesempatan kepada pemain-
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pemain terbaik untuk mengikuti latihan bersama pelatih Tim Nasional Futsal 

Indonesia. Bahkan terdapat beberapa pemain binaan dari kompetisi tersebut yang 

berhasil menjadi pemain professional dan menjadi bagian dari Tim Nasional Futsal 

Indonesia. 

Pemain telah disediakan wadah penyaluran bakat melalui kegiatan latihan futsal 

di sekolah dan sangat terbuka bagi pemain untuk berprestasi karena sudah tersedia 

kompetisi lokal maupun kompetisi yang bertaraf nasional. Realistisnya adalah 

untuk memiliki teknik dasar yang baik, membangun individual skill, menjadi 

bagian dari kompetisi, dan berprestasi tentunya semua itu dimulai dari latihan.        

Antusiasme siswa pada olahraga futsal termasuk tinggi, khususnya pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satu sekolah yang siswanya memiliki 

antusias tinggi pada olahraga futsal yaitu SMAN 11 Bekasi. Klub futsal SMAN 11 

Bekasi resmi diselenggarakan pada tahun 2005 dan dilatih oleh Sendi Sanjaya di 

tahun kedua, lalu berganti dilatih oleh Riky Mulyadi di tahun keempat sekolah 

berdiri. Observasi awal telah penulis lakukan selama satu bulan dengan total empat 

pertemuan. Penulis melakukan observasi pada tanggal 1 November 2021, 8 

November 2021, 15 November 2021, dan 22 November 2021. Berikut dibawah ini 

data daftar hadir latihan futsal siswa kategori putra di SMAN 11 Bekasi.   

Tabel 1. Daftar Hadir Latihan 

Tanggal Hadir Tidak Hadir Hadir% Tidak Hadir%  

1 Nov 2021 29 39 42,6 % 57,4 % 

8 Nov 2021 27 41 39,7 % 60,3 % 

15 Nov 2021 30 38 44,1 % 55,9 % 

22 Nov 2021 22 46 32,4% 67,6% 
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Berdasarkan data daftar hadir latihan futsal di SMAN 11 Bekasi diketahui pada 

tanggal 1 November tingkat kehadiran sebesar 42,6%, tanggal 8 November tingkat 

kehadiran sebesar 39,7%, tanggal 15 November tingkat kehadiran sebesar 44,1%, 

dan tanggal 22 November tingkat kehadiran sebesar 32,4%. Penulis menyimpulkan 

bahwa tingkat kehadiran siswa dalam mengikuti latihan pada seluruh pertemuan 

rendah, bahkan tidak sampai setengahnya atau 50%. 

Tabel 2. Data Prestasi Klub Futsal SMAN 11 Bekasi 

TAHUN KEJUARAAN PRESTASI 

2019/2020 
Global Prestasi School Juara 3 

Penabur Kota Wisata Juara 2 

2020/2021 

Student Futsal League Juara 1 

Koji One Day 

Tournament 
Juara 2 

Bekasi Keren 

Championship 
Juara 1 

 
Berdasarkan data prestasi klub futsal SMAN 11 Bekasi diketahui pada tahun 

2019/2020 memiliki dua prestasi dengan berhasil mendapatkan Juara 3 di Global 

Prestasi School dan mendapatkan Juara 2 di Penabur Kota Wisata. Selanjutnya pada 

tahun 2020/2021 memiliki tiga prestasi dengan berhasil mendapatkan Juara 1 di 

Student Futsal League, Juara 2 di Koji One Day Tournament, dan Juara 1 di Bekasi 

Keren Championship. Penulis menyimpulkan terjadi peningkatan prestasi tetapi 

tidak signifikan, ini terjadi karena faktor pandemi Covid-19 yang membuat 

beberapa kompetisi harus tertunda. Walaupun begitu, prestasi tersebut merupakan 

hasil daripada latihan dan menjadi penghargaan sendiri bagi tim yang terlibat 

didalam setiap kompetisi.  
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Seharusnya setiap pemain yang ingin terlibat di dalam kompetisi perlu 

menunjukkan keseriusannya didalam latihan, karena kuota pemain pada kompetisi 

sangat terbatas. Sebagai cabang olahraga prestasi, pelatih akan memilih pemain 

terbaik untuk mewakili sekolah dalam kompetisi. Parameter pelatih 

mengikutsertakan timnya untuk mengikuti kompetisi sebagian besar dilihat melalui 

latihan, berkompetisi artinya sudah siap bersaing untuk menang dan tujuan akhirnya 

adalah berprestasi.  

Kesenjangan yang terjadi yaitu pemain ingin terlibat didalam kompetisi, tetapi 

sangat banyak pemain yang tidak mengikuti latihan. Tidak mungkin mencapai 

prestasi yang maksimal apabila tidak dimulai dari latihan. Maka kembali lagi ke 

masing-masing individu, apabila ingin terlibat didalam kompetisi artinya harus 

memiliki motivasi tinggi untuk mendapatkan itu.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Motivasi Berprestasi dalam Mengikuti Latihan Klub Futsal di SMAN 11 Bekasi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut: 

1. Pemain ingin terlibat dalam kompetisi namun jarang mengikuti latihan. 

2. Tingkat kehadiran dalam satu bulan terakhir di setiap pertemuan rendah, bahkan 

tidak mencapai 50% kehadiran. 

3. Olahraga futsal di sekolah hanya sebatas penyaluran hobi dan pemenuhan nilai 

non-akademik.  
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, perlu adanya pembatasan sehingga 

ruang lingkup penelitian menjadi lebih jelas dan fokus. Maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada “Motivasi Berprestasi dalam Mengikuti Latihan Klub Futsal di 

SMAN 11 Bekasi”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini “Bagaimana Motivasi Berprestasi 

dalam Mengikuti Latihan Klub Futsal di SMAN 11 Bekasi?”.  

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan baru 

mengenai motivasi berprestasi dalam mengikuti latihan futsal di tingkat Sekolah 

Menengah Atas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Klub Futsal SMAN 11 Bekasi, dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

pilihan referensi mengenai motivasi berprestasi siswa dalam mengikuti latihan. 

b. Bagi Pelatih, dapat dijadikan sebagai data bahan evaluasi mengenai motivasi 

berprestasi pemain dalam mengikuti latihan. 

c. Bagi Pemain, dapat membantu pemain untuk meningkatkan motivasi 

berprestasi dalam mengikuti latihan futsal. 
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